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A. Latar Belakang Masalah

Sirk.umsisi (khitan) yang lebih populer di masyarakat dengan istilah sunat
atau sunatan' merupakan perintah syari’at yang mesti dilaksanakan oleh setiap
muslim.” Meskipun ada sejumlah pendapat perihal tingkat kemestiannya
namun diketahui bahwa praktek khitan ini telah berlangsung sangat lama,
yaitu semenjak masa nabi Ibrahim.® Dialah orang yang pertama kali dikhitan.

Selain proses bedah kulit bersifat fisik, khitan Ibrahim juga dimaksudkan
sebagai simbol dan ikatan perjanjian suci (mitsdg) antara dia dengan
Tuhannya, Allah. Seseorang tidak diperkenankan memasuki kawasan suci
Kalam Ilahi sebelum mendapat "stempel Tuhan" berupa khitan. Khitan yang
melambangkan kesucian itu kemudian diikuti pengikut Ibrahim, laki-laki dan
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perempuan.

! Khitan secara definisi berasal dari kata khatr: (arab), yang artinya memotong, arti lain
adalah khatan, yaitu jalinan persaudaraan. Bagi perempuan ada yang mengistilahkan Khifad.
Makna asli bahasa arab- dari khitan adalah memotong sebagian dari kulit kemaluan laki-laki atau
perempuan. '

2 Kemestian ini atau dalam bahasa hukumnya adalah wajib, berdasarkan ijtihad dan
rumusan hukum mazhab Syafi’i atas sejumlah hadis dan ayat al-Qur'an, diantaranya adalah sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang berbunyi : “Saya mendengar Rasulullah saw.
Bersabda : Fitrah itu ada fima: Khitan, mencukur bulu di sekitar kemaluan, memotong kumis,
memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak. Lebih jauh lihat dr. Asep Hermana, S. Ked., Teknik
Khitan: Panduan Lengkap, Sistematis, dan Praktis, cet. 1, (Widya Medika: Jakarta, 2000), hlm. 2.

* Mesraini, “Khitan Perempuan: Antara Mitos dan Legitimasi Dokirinal Kei&/aman”,
dimuat dalam Kompas Cyber Media, 13 Oktober 2003. Mesraini adalah Direktur eLSAK
(Lembaga Studi Agama dan Kemasyarakatan) '

Y Ibid hlm. 1.
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Ingatlah, Aku berpesan:
Agar kalian berbuat baik terhadap perempuan
karena mereka sering menjadi sasaran pelecehan di antara kalian,
padahal sedikitpun kalian tidak berhak memperlakukan mereka,
kecuali untuk kebaikan itu.

(Hadis Riwayat at-Turmudzi)1

! Dikutip dari Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama
dan Gender, (Yogyakarta: LKiS, 2001).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi Arab — Latin ini berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987.

1. Konsonan

Hurui: Arab | Nama Huruf Latin Nama

) alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be

< ta t te

& sa S es (dengan titik di atas)

d jim j Je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha

2 dal d de

K] zal z zet(dengan titik di atas)

J ra r er

3 zai z zet

o sin S es

U syin Sy es dan ye
Ul sin S es
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b= za zZ zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain e koma terbalik di atas

a gain g ge

8 fa f ef

& qaf q ki

& kaf k ka

Jd lam 1 el

p mim m em

3 nun n en

9 wau W we

° ha h ha

& hamzah e apostrof

7 ya y ye
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
------ Fathah a a
------ Kasroh i 1
------ Dammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Nama Gabungan Nama
huruf huruf
G Fathah dan ya ai adani
Geees Fathah dan wau au adanu
3. Maddah
Tanda dan Nama Gabungan Nama
huruf huruf
Goooo tooos Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
Ge. kasroh dan ya i i dan garis di atas
9an Dammah dan u u dan garis di atas
wau
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KHITAN PEREMPUAN DAN SEKSUALITAS
(STUDI ANALISA PENGARUH BATAS PEMOTONGAN ORGAN
REPRODUKSI EKSTERNA PEREMPUAN TERHADAP SEKSUALITAS
PEREMPUAN DALAM PERSPEKTIF ISLAM DAN MEDIS)

Oleh :
Luhur Setiani Probowati
00450219

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan Islam dan medis
tentang kitan perempuan (khifad), batasan pemotongan organ (objek) khifad dalam
perspektif Islam dan Medis, serta untuk mengetahui pengaruh (hubungan) praktek
khifad dengan seksualitas perempuan.

Penelitian ini merupakan penelitian /ibrary research. Metode yang di gunakan
adalah pengumpulan data dan analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengumpulkan sumber primer dan sumber sekunder. Analisis data dilakukan untuk
menganalisis dan mengolah data kemudian diambil kesimpulan. Metode Analisis
data meliputi metode induktif dan komparatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa khifad dalam pandangan Islam
merupakan sebuah syariat yang ditetapkan bagi umatnya, khususnya bagi kaum
muslimah. Selain ditujukan bagi kesehatan kaum wanita khifad juga mengandung
sejumlah manfaat yang tidak kecil yaitu menambah seksualitas wanita. Secara medis
hal tersebut dapat dibuktikan khususnya dalam kasus clitoral fimosis, yaitu sebuah
kondisi dimana kerudung kulit di sekitar klitoris terlalu ketat atau tidak ada
pembukaan dalam kulit sehingga rangsangan sulit terjadi karena klitoris tidak keluar.
Hal ini menyebabkan perempuan sulit mencapai orgasme. Dengan demikian baik
secara agama (Islam) ataupun medis khifad memang dianjurkan, dengan catatan
khifad yang benar (sesuai dengan tuntunan agama dan medis). Islam merumuskan
bahwa pemotongan yang organ khifad yang benar adalah pemotongan yang tidak
berlebihan, yakni hanya memotong bagian preputium dari organ klitoris. Demikian
pula secara medis pemotongan organ khifad yang benar (yakni yang tidak merusak
organ reproduksi, serta menambah daya seksualitas) adalah pemotongan pada bagian
preputium dari klitoris saja, khususnya pada kasus clitoral fimosis. Pengaruh khifad
dan seksualitas dapat dilihat dari bentuk khifad itu sendiri. Jika khifad yang
dilakukan berlebihan seperti khifud ala Fir’aun yaitu memotong habis organ-organ
reproduksi (tidak hanya klitoris, tapi juga hingga ke labia minora dan labia majora)
maka akibat yang timbul adalah rusaknya fungsi seksualitas perempuan. Namun jika
khifad yang dilakukan adalah memotong bagian preputium dari klitoris maka secara
medis terbukti dapat menambah daya seksualitas perempuan, yaitu dengan
meningkatnya sensitifitas organ klitoris tersebut. :

Kata kunci : Khitan perempuan, khifad, Islam, organ reproduksi eksterna perempuan
dan Kklitoris.
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Para antropolog menemukan, budaya khitan telah populer di masyarakat
semenjak pra-Islam yang dibuktikan dengan ditemukannya mumi perempuan
di Mesir Kuno abad ke-16 SM yang memiliki tanda clitoridectomy
(pemotongan yang merusak alat kelamin). Pada abad ke-2 SM, khitan
perempuan dijadikan ritual dalam prosesi perkawinan. Dalam penelitian lain
ditemukan khitan telah dilakukan bangsa pengembara Semit, Hamit dan
Hamitoid di Asia Barat Daya dan Afrika Timur, serta beberapa bangsa Negro
di Afrika Timur dan Afrika Selatan.’

Dalam Islam sendiri terdapat dua macam khitan, yakni khitan bagi laki-
laki dan khitan bagi perempuan, yang juga disebut dengan istilah khifad.
Kedua macam khitan ini meskipun berbeda tingkat kewajibannya, namun
tetap saja dipraktekkan di negara-negara muslim hingga saat ini.

Khifad atau khitan perempuan dalam tataran praktis memang tidak
sepopuler khitan bagi kaum laki-laki, setidaknya dari jumlah (kuantitas)
pelaksanaannya di sejumlah negara muslim, praktek khitan (laki-laki) jelas
melampaui praktek khifad. Namun demikian, dewasa ini khifad tampaknya
menjadi lebih populer dan ramai diperbincangkan oleh berbagai kalangan
lantaran sisi kontroversialnya. Khifad, khususnya oleh kalangan feminis

dituduh sebagai sebuah bentuk pelanggaran hak asasi manusia (HAM) dan

5 Ibid, hlm. 1



penyiksaan terhadap perempuan, karena sifatnya yang merusak keschatan
salah satu organ reproduksi wanita.’

Dalam kasus khitan bagi perempuan (khifad), di sejumlah negara terutama
negara-negara Islam di benua Afrika diduga masih menerapkan model khitan
yang berlebihan. Bagian yang dipotong yang disyariatkan yakni hanya bagian
kecil dari kemaluan dalam prakteknya sering diperlebar atau diperluas
sehingga menimbulkan efek-efek yang tidak menguntungkan bagi perempuan.

Jika khitan bagi lelaki dilakukan dalam bentuk hampir sama di semua
tempat, yaitu pemotongan kulit kepala penis, maka khitan bagi perempuan
dilakukan berbeda-beda: mulai dari sekadar hanya sebatas membasuh ujung
klitoris; menusuk ujung klitoris dengan jarum; membuang sebagian klitoris;
membuang seluruh klitoris; membuang labia minora (bibir kecil vagina) serta
seluruh klitoris, hingga hampir seluruh labia majora (bibir luar vagina) dijahit,
kecuali sebesar ujung kelingking untuk pembuangan darah menstruasi.

Praktek-praktek khifad di atas pada gilirannya menimbulkan keprihatinan
apalagi dengan adanya catatan mengenai efek negatif khitan bagi perempuan
yang oleh para kelompok feminisme data-data tersebut mereka dokumentasi
dengan baik dari infeksi ringan sampai pada komplikasi kronis.” Bahkan
sejumlah penelitian menemukan, praktik pemotongan klitoris atau khifad yang

berlebihan menyebabkan perempuan mengalami kesulitan orgasme.

® Lori Heise, “Tindak Kekerasan Terhadap Wanita : Agenda yang Terselubung” dalam
Kesehatan Wanita dalam Perspektif Global, Alih bahasa, Adi Utarini, cet. I, (Yogyakarta: UGM
Press, 1997), hlm. 272.

? Munawar Ahmad Annes, “Islam dan Masa Depan Biologis Umat Manusia: Etika,
Gender, Teknologi”, Alih bahasa, Rahmani Astuti, cet. II, (Bandung : Mizan, 1992) him. 66.



Kenyataan ini tentu saja bertentangan dengan pandangan Islam terhadap
tujuan khifad itu sendiri. Islam sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah
mensyariatkan khifad pada kaum perempuan bukan untuk menghambat dan
mereduksi seksualitas mereka, bahkan sebaliknya Islam mensyari’atkannya

demi penambahan daya seksualitas perempuan.
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“Dari Abdul Malik bin Amir, dari Ummu ‘Athiyah seorang wanita dari
golongan Anshor, tukang khitan perempuan di Madinah, Nabi bersabda
kepadanya: Apabila kamu mengkhifad, janganlah berlebihan karena yang
tidak berlebihan itu akan menambah cantiknya wajah dan menambah
kenikmatan dalam hubungan dengan suami” (HR. Abu Daud).

Menurut Mesraini, dalam tulisannya yang berjudul "Khitan Perempuan:
Antara Mitos dan Legitimasi Doktrinal Keislaman”, setidaknya ada dua
pendekatan dalam memahami hadis di atas. Pertama, dilihat dari asbab al-
wurud hadis. Sebelum Islam datang, masyarakat Arab terbiasa mengkhitan
perempuan dengan membuang seluruh klitoris dengan alasan agar dapat
mengurangi daya seksualitas perempuan. Sewaktu Nabi mendengar Ummu
Athiyyah mengkhitan dengan cara demikian, Nabi langsung menegur agar
praktik khitannya harus diubah sebab dapat menimbulkan kurangnya

kenikmatan seksual perempuan. Dengan demikian secara teks dapat dipahami,

Nabi tidak pernah memerintahkan khitan dengan merusak alat reproduksi.

¥ Abu Dawud, As-Sunan, kitab Al-Adab, no. hadis: 5271, juz IV, hlm.368



Justru sebaliknya, khitan yang diajarkan Nabi diharapkan dapat memberi
keceriaan, kenikmatan, dan kepuasan seksual bagi perempuan. Menurut Islam,
hak memperoleh kepuasan seksual antara lelaki dan perempuan sama. Artinya,
kepuasan dan kenikmatan seksual adalah hak sekaligus kewajiban bagi suami
dan istri secara paralel (QS 2: 187).°

Suatu hal yang sangat menarik, yakni perihal eratnya keterkaitan khifad
dengan seksualitas perempuan. Pertama, data bahwa di dalam Islam sendiri
Rasulullah “mengiming-imingi” praktek khifad ini dengan “janji” adanya
penambahan daya seksualitas perempuan, yakni akan menambah cantiknya
wajah dan menambah kenikmatan dalam hubungan dengan suami. '’
Kemudian yang kedua adalah “mitos” khifad di masyarakat, yakni bahwa
khifad menjadi alat kontrol tingginya daya seksualitas perempuan. Dari dua
sudut pandang itu kita ‘seakan-akan” melihat adanya pertentangan orientasi
khifad terhadap seksualitas wanita, yang pertama menambah daya seksualitas
sedangkan yang kedua malah mengurangi daya seksualitas perempuan.

Persoalannya kemudian adalah-sebagaimana juga telah disinggung diatas-
bahwa khifad yang secara mitos masyarakat diyakini dapat menjadi alat
kontrol “liarnya” seksualitas perempuan, ternyata dalam prakteknya khifad

menimbulkan hal-hal yang sangat merugikan perempuan, khususnya bagi

kesehatan organ reproduksi mereka, yang pada gilirannya menjadi

® Mesraini, “Khitan Perempuan..., him. 2

10« karena yang tidak berlebihan itu akan menambah cantiknya wajah dan menambah

kenikamatan dalam hubungan dengan suami” (HR.Thabrani).



kontraproduktif — bagi daya seksualitas mereka. Menurut penulis, cara
pelaksanaan khitan perempuan (khifad) yang seperti inilah yang menimbulkan
permasalahan. Tidak mengherankan jika sebagian masyarakat beranggapan
agama telah melegitimasi praktik khitan yang mengamputasi organ seksual
perempuan, padahal agama mana pun tidak akan melegalisasi perusakan
demikian. Oleh karena itu, jangan sampai karena praktik yang keliru lalu
secara serta-merta tradisi indah yang bernilai ibadah dan simbol ikatan suci
dengan Allah itu diperangi begitu saja. Sebaiknya dicarikan jalan tengah,
diperjelas duduk permasalahannya, agar substansi khitan dipertahankan
namun praktik yang keliru dapat diperbaiki.

Tinjauan filsafat hukum Islam sendiri, khifad yang benar tentu saja harus
mempertimbangkan tujuan pensyariatan hukum. Menurut Imam al-Syathibi
dalam al-Muwafagat fiy Ushul al-Syari’ah yang dikutip oleh Mesraini,
mengatakan syariat Islam bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia, di
dunia dan akhirat. Cita kemaslahatan dapat direalisasikan jika lima unsur
pokok dapat terpelihara, yaitu pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta.'!

Khifad yang benar menurut konsep di atas adalah khifad yang tidak
merusak, yang dapat menjaga keselamatan jiwa perempuan serta menjaga hak-
hak seksualitas mereka. Khifad mestilah mendatangkan kebaikan (maslahah)

dan menghindari kerusakan (mafsadah). Dengan demikian, praktik khitan

" Mesraini, “Khitan Perempuan..., hlm. 1



yang membuang sebagian atau seluruh klitoris, yang merusak organ khifad
perempuan tidaklah dapat dibenarkan.

Praktek khitan bagi perempuan di masyarakat agaknya dimaksudkan
sebagai kontrol terhadap seksualitas perempuan, namun hingga saat ini belum
ada kejelasan perihal batasan pemotongan organ khifad yang terukur. Tidak
heran hingga saat inipun dalam prakteknya khifad cenderung mengalami
distorsi, yakni sebagai alat reduksi yang berlebihan terhadap organ seksualitas
perempuan.

Hadis Nabi sendiri yang menyatakan akan larangan khifad yang berlebihan
masih belum begitu jelas. Ukuran organ khifad yang dimiliki tiap perempuan
di masing-masing negara tentu saja berbeda. Hal ini pada gilirannya disinyalir
menimbulkan praktek-praktek khifad yang berbeda pula. Semisal di negara-
negara Timur Tengah ukuran organ perempuan yang satu ini, tentu lebih
panjang dari ukuran perempuan di Asia Tenggara misalnya, dan akibatnya
ukuran pemotongan di negara-negara Arab tersebut pun lebih panjang.

Pemotongan yang lebih panjang ini, tentu saja dalam prakteknya
menimbulkan efek-efek tersendiri, apalagi jika masyarakat tersebut memiliki
mitos yang kuat bahwa khifad atau pemotongan bagian dari salah satu organ
reproduksi perempuan ini merupakan bagian dari upaya kontrol seksualitas
perempuan, maka tentu saja akan mudah ditebak hasilnya, perempuan jugalah
yang akan jadi korbannya.

Dengan demikian khifad mesti tetap dipertahankan dengan catatan

sejumlah praktek khifad yang menyimpang atau berlebih mestilah kita



perbaiki, maka tampaknya hal yang mendasar yang mesti dirumuskan adalah
batas pemotongan organ khifad yang sesuai dengan syari’at'"dan juga
memenuhi standar kesehatan. Sesuai dengan syari’at maka khifad akan
menimbulkan kemanfaatan bagi seksualitas perempuan, dan _bukarmya
mengha;mbat atau merusakkan organ seksualitas perempuan yang pada
gilirannya merampas hak-hak seksualitas mereka.

Penelitian ini menekankan pada khitan perempuan yang tidak berlebihan,
yang hanya memotong preputium dari klitoris dan juga yang tidak akan
membahayakan dari kesehatan organ reproduksi eksterna pererﬁpuan serta

yang mempunyai pengaruh untuk menambah daya seksualitas perempuan.

. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan persepsi dan perluasan masalah maka perlu

pembatasan masalah sebagai berikut :

1. Organ khifad adalah bagian organ réproduksi perempuan bagian luar yang
menjadi objek khifad.

2. Pengaruh batas pemotongan organ khifad adalah batas pemotongan organ
reproduksi perempuan yang dilakukan pada proses khifud dan dapat
mempengaruhi seksualitas perempuan.

3. Seksualitas perempuan yang dimaksud di sini adalah kondisi. seksualitas
perempuan yang meliputi kesehatan dan fungsi organ seksual yang mampu

mempengaruhi aktifitas seksual mereka."?

2 Artikel, Pendidikan Seks, dimuat dalam www.Jim Aditya.com



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada landasan pemikiran di atas, maka ada hal yang
penyusun ingin mengkajinya dalam penelitan kepustakaan (Librai;y Research)
dan menjadikan sebagai pokok permasa_lahan sebagai berikut :

1. Baéaimanakah pandangan Islam dan medis terhadap khifad ?
2. Bagaimanakah rumusan batas-batas pemotongan organ (objek) khifad
dalam perspektif Islam dan medis ?

3. Apa pengaruh (hubungan) praktek khifad dengan seksualitas perempuan ?

D. Tujuan Penelitian
Berpijak dari rumusan masalah maka dalam penulisan skripsi ini penulis
- mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pandangan Islam dan medis tentang khifad.
2. Untuk mengetahui rumusan batas-batas pemotongan organ (ijek) khifad
dalam perspektif Islam dan medis.
3. Untuk mengetahui pengaruh (hubungan) praktek khifud dengan seksualitas

perempuar.

E. Kegunaan Penelitian
1. Memberi sumbangan pengetahuan tentang khifad yang diperlukan untuk

bahan perbandingan bagi penelitian sejenis.
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2. Masyarakat, khususnya umat Islam yang akan melaksanakan syari’at
khifad dapat melakukannya secara benar dan tepat sesuai dengan tuntunan
syari’at dan medis.

3. Mencegah praktek khifud yang tidak benar yang dampaknya dapat
merusak kesehatan organ reproduksi perempuan dan menganggu aktifitas

seksual wanita.

F. Metode Penelitian
Secara umum dalam penelitian skripsi ini, penyusun menggunakan jenis
penelitian pustaka (Library Research) dengan tipe deskriftif analitik.
1. Sumber Data
Penulisan skripsi ini disusun berdasarkan data kepustakaan atau Studi
pustaka oleh karena itu untuk memperoleh dan mengumpulkan data
dengan melalui kajian buku-buku diklasifikasikan menjadi dua bagian
yaitu buku-buku yang merupakan sumber primer dan sekunder.
a. Sumber Primer
Ibnu Hajar al-Asqolani, Fath al-Bari fi Syarh Sahih al-Bukhari,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1993). As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut:
Dar al-fikr, 1983). Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 3, (Beirut, Dar
al-fikr, tt). Shahih Muslim Syarah An-Nawawi, juz 3, (Beirut, Dar al-

fikr, 1981).
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b. Sumber Sekunder
Saad M. Al-Marshafi, Khitan, Alih bahasa, Amir Zain Zakaria,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996). KH. Husein Muhammad, Figh
Perempuan Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogyakarta: LKiS, 2001). Munawar Ahmad Annes, Islam dan Masa
Depan Biologis Umat Manusia; Etika, Gender, Teknologi, Alih

bahasa, Rahmani Astuti, cet. II, (Bandung: Mizan, 1992).

2. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara yang dipakai untuk menguraikan,
mempelajari serta mengolah data tertentu sehingga dapat diambil
kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas.™
Metode analisis data yang penyusun gunakan adalah metode induksi, yaitu
suatu pengambilan keputusan yang didasarkan pada data-data yang
bersifat khusus kemudian digeneralisasikan pada hal-hal yang umum.'*
Selain itu penyusun juga menggunakan metode komparasi yaitu
membanding pandangan Islam dan medis tentang pengaruh pemotongan
organ khifad terhadap seksualitas perempuan, guna mencari kesamaan

maupun perbedaan pandangannya untuk kemudian dianalisa dan

mendapatkan kesimpulan yang akurat.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1933), him. 202.

Y Ibid, him. 42.
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G. Kerangka Teoritik
Organ tubuh merupakan derivat dari lapis benih ectoderm, mesoderm dan
entoderm. Awal terbentuknya organ terjadi bakal (anlage) yang terdiri dari
satu atau dua lapis benih. Proses pembentukan organ tidak dapat berdiri
sendiri, tetapi memerlukan induksi dan interaksi antar lapis benih.

Sel-sel dalam calon organ mengalami proliferasi, diferensiasi, migrasi,
tumbuh dan berkembang. Arsitektur suatu organ ditentukan oleh ekspresi gen
dari sel-sel yang membentuk organ. Suatu konsep menyatakan bahwa
“morfogen” adalah suatu substansi yang mengatur bentuk organ dalam
morfogenesis."

Organogenesis sistem reproduksi pria dan wanita atau cikal bakal gonad
bermula sebagai penebalan epitel mesoderm disebut rabung genital yang
terletak di permukaan mesial mesonephros. Sel-sel epitel rabung berproliferasi
dan membentuk kelompokan terdiri atas dua macam sel. Sebagian besar sel
kecil berbentuk kubus. Diantara mereka bertebar sel bulat disebut sel kelamin
primitive. Sel epitel merasuk ke dalam wmesenkim di bawahnya dan
membentuk temali seks (sex cords).

Diferensiasi kelamin pada janin laki-laki, yaitu testis dapat dikenali pada
sekitar minggu ketujuh kehamilan. Temali seks menjelas dan memanjang
membentuk tubulus seminiferus. Ujung tepiannya saling hubung dan menyatu

dengan sejumlah (ubulus mesonephros untuk membentuk refe festis.

" Ciptono, Bahan Kuliah Struktur dan Perkembangan Hewan, (Yogyakarta: Pend.
Biologi Fakuitas MIPA UNY, 2002) him. 68.
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Menjelang pubertas sel-sel tubulus seminiferus berkembang menjadi

spermatogonia dan sel sertoli.
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Gambar 1. Perkembangan Organ Reproduksi Pria Dan Wanita'®

Diferensiasi ovarium belum mulai sampai kira-kira minggu kedelapan

kehamilan. Temali seks yang terbentuk selama fase indeferen bertahap

16 Ricki Lewis, Life, Third edition, (Boston: WCB McGraw-Hill, 1998), him. 199.
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menghilang. Epitel (germinal) pembungkusnya terus berproliferasi dan
membentuk korteks ovarium primitive. Massa sel korteks ini tersibak oleh
uhtai mesenkim menjadi kelompokan yang mengandung oogbnia yang
mungkin berasal dari sel kelamin primitive. Proliferasi jaringan korteks
berlanjl.xt sampai tengah akhir kehidupan janin.17

Saluran kelamin berkembang berhubungan erat dengan sistem wropoitica
(ekskresi). Mereka semula terbujur sebagai dua saluran memanjang
berpasangan yaitu saluran Wollf dan Mucller. Saluran Mucller berasal dari
mesoderm pembatas ruang selom. Pada laki-laki saluran Wollf menjadi ductus
epididimis dan ductus deferens. Hubungan antara ductus epididimis dan rete
testis diwujudkan oleh sejumlah saluran mesonephros yang menjadi ductus
eferen. Saluran Mueller mengisut, hanya tertinggal sisa kecil rudiment. Pada
wanita saluran Wollf mengisut dan saluran Mueller menyatu membentuk
buluh tunggal yang bermuara kedalam sinus urogenital (kloaka). Bagian atas
yang berpasangan membentuk saluran Fallopii dan ujungnya yang tidak

berpasangan menjadi uterus dan vagina,'®

7. C. Roland Leeson dkk, Buku Ajar Histologi, Alih bahasa, dr Yan Tambéyong dkk, cet.
VI, (Jakarta: EGC, 1996), him. 508. '

% Ibid hlm. 509.
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Tabel 1.1 Homologi Antara Sistem Reproduksi Betina dan Jantan
Hubungannya dengan Pembentukan Organ-organ Reproduksi pada Laki-laki
dan Perempuan (diambil dengan sedikit modifikasi dari Reproductive
Physiology of Mammals and Birds A.V. Nalbandov, 1976)l9

Fase Indifferent Dewasa
Jantan Betina
Gonad Testes Ovarium
Rete testis Rete overii**
Tubulus Vas eferen Epooforon**
mesonephros Paradidimis** Parooforon**
Vas aberans**
Ductus Wolfii Epididimis Ductus gartner**

Vas defferens
Kelenjar prostat
Kelenjar Ampula

Ductus muller Uterus masculinus Fimbriae, oviduct, uterus,
(tak berkembang) vagina

Sinus urogenitalis | Urethra, Cowper, gland Vestibulum,  vulva.
penis, penis, skrotum klitoris

#%) tak berkembang (rudiment)

Secara Biologi organ untuk pembiakan atau organ reproduksi pada wanita
dapat dibagi dalam organ eksterna dan organ interna. Organ cksterna pada
organ reproduksi wanita dikenal sebagai vulva dan terdiri atas bagian-bagian
sebagai berikut :

1. Mons pubis berupa sebuah bantalan lemak yang terletak didepan
symphysis pubis. Daerah ini ditutupi rambut pada masa pubertas.

2. Labia majora (bibir Bésar) adalah dua lipatan tebal yang membentuk sisi
vulva dan terdiri atas kulit dan lemak dan jaringaﬁ otot polos, pembuluh
darah dan serabut saraf. Labia majora panjangnya kira-kira 7.5 cm.

berfungsi sebagai pelindung dalam posisi sebagai bantal guling sejajar

' Ciptono, Bahan Kuliah Struktur dan Perkembangan Hewan, ..., him. 16
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menutupi susunan vital dan memelihara agar bagian dalam tetap dalam
keadaan basah.”

3. Nimfae atau Labia minora (bibir kecil) adalah dua lipatan kecil dari kulit
di antara bagian atas labia majora. Labianya mengandung jaringan erektil.

4. Kli£oris (kelentit) adalah sebuah jaringan erektil kecil yang mirip dengan
glans penis laki-laki. Letaknya anterior dalam vestibulum. Mengandung
banyak saraf yang amat peka berfungsi untuk perasaan nikmat terhadap
seks dan rangsangan.

3. Vestibulurﬁ di setiap sisi dibatasi oleh lipatan labia dan bersambung
dengan vagina. Urethra juga masuk kedalam vestibulum di depan vagina
tepat di belakang klitoris.

6. Vagina adalah tabung berotot yang dilapisi membran dari jenis epithelium

~ bergaris yang khusus dialiri pembuluh darah dan selaput saraf secara
berlimpah, panjangnya sekitar 7 sentimeter, dilapisi dengan selaput lembut
dan berwarna merah jambu. Garis tengah dari vagina itu dapat melebar

untuk memungkinkan kepala bayi lewat ketika dalam proses melahirkan.”’

’ 2 Yucienne Lanson, Dari Wanita untuk Wanita, Tanya Jawab Kesehalan Wanita,
(Surabaya: Usaha Nasional, t.t.) him. 23.

2! Dr. John F Knight, Wanita Ciptaan Ajaib: Beberapa Gangguan Sistem Tubuh dan
Perawatannya, Alih bahasa, Joshua L Tobing M.A. dkk, cet. V, (Bandung; Indonesia Publishing
House, 2001), him. {5.
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Clitoris Mons pubis

Labium majus

Labium minus

Perineuim ANuUS

Gambar 2. Organ Reproduksi Eksterna‘Pcrcmpuan22

Organ interna dari reproduksi wanita, yang terletak di dalam pelvis, adalah
uterus, ovarium dan tuba fallopian secara lebih lanjut dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Uterus (rahim) adalah organ yang tebal, berotot, berbentuk buah pir,
terletak di dalam pelvis antara rektum di belakang dan kandung kencing di
depan. Ototnya disebut miometrium dan selaput lendir yang melapisi
sebelah dalamnya disebut endometrium. Peritoneum menutupi sebagian
besar (tidak seluruhnya) permukaan luar uferus. Panjang uterus kira-kira
5-8 cm dan beratnya sekitar 30 sampai 60 gram. Berfungsi untuk menahan

ovum yang telah dibuahi selama perkcmbangan.23

2 Karen Arms dan Pamela S. Camp, Biology A Journey Into Life, (tt: WB. Saunders
Company, 1988), him. 533.

B Evelyn C. Pearce, Anatomi dan Fisiologi untuk Paramedis, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002) him. 259.
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2. Ovarium (indung telur) berjumlah dua buah adalah kelenjar berbentuk biji
buah kenari yang berada di dalam rongga pelvis, di setiap s'isi- uterus, di
belakang dan di dasar fuba fallopian. Setiap ovarium diikat oleh ligamen
yang disebut meso-ovarium. Ujung fimbrae lubajall()pian‘dan ligamennya
jugé menyatu dengan ovarium. Ovarium mulai berfungsi saat pubertas dan
kemudian V‘r‘nengeluarkan ovum setiap bulan sejak usia 13 sampai 45 tahun,
usia umum menopause. Setelah pubertas, ovarium memiliki korteks tebal
yang mengelilingi suatu medula yang mengandung banyak pembuluh
darah. Qvarium juga menghasilkan hormon yang bertanggung jawab untuk
perkembangan sistem reproduksi dan perkembangan umum yang
menandai pubertas pada wanita.

3. Tuba fallopian berada di bagian atas ligamen uferus. Panjang tuba 10 cm
yang menghubungkan rongga uterus.dengan rongga peritoneum. Setiap
tuba memiliki empat bagian yaitu infundibulum, ampula, istmus dan
bagian uterin. Bagian luar menutupi peritoneum, selaput otot dan dinding
epitel bersilia. Tuba fallopian berfungsi untuk mengantarkan ovum dari
ovarium ke uterus, ovum digerakkan di sepanjang tuba oleh gerakan
peristaltik sglaput otot dan kerja silia. Selain itu juga sebagai tempat untuk

terjadinya pembuahan.24

24 Roger Watson, Anatomi dan Fisiologi untuk Perawat Edisi 10, Alih bahasa, Sitti
Syabariyah, cet. I, (Jakarta: EGC, 2002), him. 421-422.
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Gambar 3. Organ Reproduksi Perempuan25

Secara terminologis, terdapat beberapa definisi khitan bagi perempuan
yang diajukan oleh para ulama figh, baik kalangan salaf maupun ulama
kontemporer. Di antara acuan definisi khitan yang dapat penyusun kemukakan
adalah sebagai berikut:

a. Imam al-Mawardi mengemukakan definisi khitan sebagai berikut 26
a8 gl ST ST A e G ghlgar b Jels 0550 o s AL
lasa) 05> 4 ddanad) ST dab Corlglly Sl A
“Khitan bagi perempuan adalah memotong kulit yang berada di atas

kemaluan perempuan, yang berada di atas tempat masuknya penis, (yang
mirip) seperti biji-bijian atau jengger ayam. Adapun yang wajib dipotong

% Eldon D. Enger dan Frederick C. Ross, Concepts in Biology ninth edition, (New York:
Mc Graw Hill, 1997), him. 399.

% Ybnu Hajar al-Asqolani, Fath al-Bari fi Syarh Sahih al-Bukhari, (Beirut : Dar al-Fikr,
1993), jilid X, him. 340.
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adalah bagian kulit yang menggelambir tanpa melenyapkannya hingga
akar-akarnya”.

b. Dalam figh kontemporer seperti figh as-Sunnah, as-Sayid Sabiq

mengemukakan pengertian lebih detail mengenai khitan sebagai berikut:*’
S0 Uy Jlr I ) el M g Ll 33 ain o) sl alad o O
TR TSI W iy S IR o ) pdaid

“Khitan adalah memotong kulit yang (bisa) mengurangi kenikmatan seks.

Ini pada laki-laki. Adapun (khilan pada) perempuan adalah dengan

dipotongnya bagian atas vagina. Dan (khitan ini) adalah tradisi (sunnah)

yang (sudah) lama”.

Perbedaan definisi di atas memang tidak mendasar, artinya masih dalam
satu frame. Namun perbedaan definisi ini praktis secara implisit menyiratkan
sesuatu, yaitu adanya perbedaan teknis operasional dalam pelaksanaan khitan
antara laki-laki dan perempuan. Untuk khitan laki-laki pada prakteknya tidak
ada perbedaan mendasar dalam hal bagian yang dipotong yaitu bagian kulit
penutup zakar (qulfy*® Adapun khitan bagi perempuan terdapat perbedaan
dalam praktek pemotongan. Ada yang sebatas memotong bagian kecil dari
klitoris, labia minora, namun ada juga yang sampai pada'pemdtongan labia

majora.29

27 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut : Dar al-fikr, 1983), jilid I, him. 33.

Bpr. Saad M. al-Marshafi, “Khitan”, Alih bahasa : Amir Zain Zakariyah, cet. I, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), him. 44, '

2 Munawar Ahmad Annes, “Islam dan Masa Depan ..., him. 65-66.
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H. Telaah Pustaka

Menurut pengamatan penulis bahwa judul skripsi "Khitan Perempuan dan
Seksualitas (Studi Analisa Pengaruh Batas Pemotongan Organ Reproduksi
'Eksterna Perempuan terhadap Seksualitas Perempuan dalam Perspektif Islam
dan Me;dis)" ini belum ada yang membahasnya, kendati demikian untuk tema
khitan sendiri memang telah ada sejumlah tulisan baik itu yang berbentuk
skripsi maupun buku. Namun sejumlah buku tersebut belum ada yang secara
kompehersif dalam membahas tema-tema tersebut dan cenderung
mengkajinya dalam sebuah perspektif saja, apakah itu hukum ataupun medis
(kesehatan).

Semisal tulisan dari Abdul Kholis®® yakni “Hukum Khitan Studi
Komparatif Antara Mazhab Maliki dengan Mazhab Syafi’i”. Sesuai dengan
judulnya skripsi ini menulis pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafi’1.
Menurut Abdul Kholis, walaupun kenyataannya mazhab Maliki dan mazhab
Syafi’i didalam menetapkan hukum khitan mengambil dasar dari nash al-
Qur'an dan al-Hadis, namun didalam menentukan hukum khitan kedua
mazhab tersebut berbedé pendapat didalam penafsiran hukumnya. Mazhab
Maliki menetapkan bahwa hukum khitan adalah sunnah muakkad berdasarkan
pemahaman terhadap nash al-hadis yang bersifat ikhbar tersebut dipahami
secara zahirnya saja, artinya ada garinah yang menunjukkan hukum khitan
sunat sebagaimana sunnahnya sunah al-fitri yang lain. Sedangkén mazhab

Syafi’i menetapkan hukum khitan wajib terhadap syari’at berdasarkan

30 Abdul Kholis, Hukum Khitan Studi Komparatif Antara Mazhab Maliki dengan Mazhab

Syafi’i, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2001).



[\
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pemahaman terhadap nash al-hadis tersebut, bahwa pemahaman pada suatu
hal yang dilakukan secara berulang-ulang berakibat menjadi suatu hal yang
wajib dikerjakan.

Skripsi lain yang juga berkaitan dengan tema khitan wanita adalah,
tulis@ya Mufliha Wijayanti3 ' dengan judul “Studi Analitis terhadap
Pandangan Jumhur Syafi’iyah tentang Hukum Khitan bagi Perempuan”.
Dalam tulisannya selain memaparkan dan mengkaji hukum khitan wanita dari
sudut pandang ulama jumhur Syafi’iyah, skripsi ini juga menyinggung perihal
pandangan yang minor terhadap khitan wanita ini. vaikatakan bahwa khitan
wanita menjadi sebuah bentuk diskriminasi atas wanita, karena dalam
beberapa prakteknya khitan wanita ternyata mengakibatkan cideranya organ
seksualitas wanita. Namun tentu saja tulisan -atau skripsi tersebut tidak
memberikan data dan kajian yang mendalam dan fokus pada efek negatif
khifad (khitan wanita) yang berlebihan terhadap kesehatan reproduksi wanita.
Tampaknya tulisan tersebut hanya terfokus pada aspek hukum dari khitan
wanita.

Tulisan mengenai khitan yang telah terbukukan misalnya tulisannya dr.
Asep Hermana, S.Ked. yang berjudul “Teknik Khitan; Panduan lengkap,
sistematis, dan praktis”. Buku ini dalam paparannya lebih banyak mengulas
perihal teknik khitan, karena disinyalir bahwa hingga saat ini masih ada
sejumlah teknik khitan yang belum sesuai dengan prinsip-prinsip medis. Tentu

saja dengan demikian buku ini banyak berbicara dan mengulas perihal teknik-

3V Mufliha Wijayanti, Studi Andlitis terhadap Pandangan Jumhur Syafi’iyah lentang
Hukum Khitan bagi Perempuan, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah 1AIN
Sunan Kalijaga, 2002).
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teknik pengkhitanan, namun disayangkan bahwa buku ini lebih terfokus pada

khitan terhadap laki-laki, sedangkan khitan wanita cenderung tidak terbahas.

Sistematika Pembahasan

Un‘;uk lebih memudahkan dalam membaca dan memahami pokok-pokok
permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka penulis menuliskan
dengan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama, adalah bab pendahuluan, pada bagian ini berisi tentang latar
belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, kerangka teoritik, telaah
pustaka dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang organ reproduksi eksterna perempuan yang
berisi tentang deskripsi organ reproduksi eksterna perempuan serta kandungan
seksualitas dari organ reproduksi eksterna perempuan.

Bab ketiga, adalah bab yang membahas tentang normatifitas Islam dan
medis tentang khitan perempuan yang berisi sejarah khitan perempuan,
ketentuan hukum khitan perempuan, dan batasan pemotongan drgan khitan
perempuan.

Bab keempat, yaitu membahas tentang pengaruh pemotongan organ khifad
terhadap séi{sualitas pérempuan yang berisi praktek-praktek khifad (macam-
macam batasan pemotongan karena perbedaan organ, perbedaan pandangan
masyarakat akan pengaruh khifad terhadap seksualitas dan analisa pengaruh

pemotongan organ khifud terhadap seksualitas.
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Bab kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
Halaman terakhir dari skripsi ini adalah berupa lampiran-lampiran yang

dipandang perlu untuk dicantumkan.






BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Khifad dalam pandangan Islam merupakan sebuah syariat yang ditetapkan
bagi umatnya, khususnya bagi kaum muslimah. Selain ditujukan bagi
kesehatan kaum wanita khifad juga mengandung séjumlah manfaat yang
tidak kecil yaitu menambah daya seksual wanita. Secara medis hal tersebut
dapat dibuktikan khususnya dalam kasus clitoral fimosis. Dengan
demikian baik dari segi hukum agama (Islam) ataupun medis khifad
memang dianjurkan, dengan catatan khifad yang dilakukan adalah benar
(sesuai dengan tuntunan agama dan medis)

7 Islam merumuskan bahwa pemotongan yang organ kkifad yang benar
adalah pemotongan yang tidak berlebihan, yakni hanya memotong bagian
preputium  (kulit penutup) klitoris. Demikian pula secara medis
pemotongan organ khifad yang benar (yakni yang tidak merusak organ
reproduksi, serta menambah daya seksual) adalah pemotongan inada bagian
preputium dari klitoris saja, khususnya pada kasus clitoral fimosis.

3. Pengaruh k)u'fad dan seksualitas dapat dilihat dari bentuk khifad itu
sendiri. Jika khifad yang dilakukan berlebihan seperti khifad ala Fir'aun
yaitu memotong habis organ-organ reproduksi (tidak hanya klitoris, tapi
juga hingga ke labia minora dan labia majora) maka akibat yang timbul

adalah rusaknya fungsi seksualitas perempuan. Namun jika khifad’ yang

78
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dilakukan hanya sekadar memotong preputium dari klitoris maka secara
medis terbukti dapat menambah daya seksual perempuan, yaitu dengan

meningka{nya sensitifitas brgan klitoris tersebut.

B. Saran-saran

1. Perlu pemahaman yang jelas dan utuh tentang khifad baik secara normatif
maupun praktis, karena perdebatan yang terjadi béik yang pro ataupun
yang kontra bisa jadi timbul karena pemahaman yang tidak utuh terhadap
khifad itu sendiri.

2. Perlu sosialisasi perihal khifud yang benar, sehingga tidak terjadi praktek-
praktek khifad yang menyimpang di satu sisi, serta tidak timbul pandangan
yang negatif tentang khifad sebagai sebuah ajaran agama. |

3. Sebagai sebuah penélitian awal maka perlu ada kajian lanjut mengenai

bahasan (tema) ini.
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